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ABSTRAK 

KAMILA DWI HAPSARI. Implikasi Metode Bercerita dalam Mewujudkan Budaya 

Literasi terhadap Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Yappi Bansari Gunungkidul. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, 2025. 

Penelitian ini diadakan karena pentingnya budaya literasi diterapkan di sekolah. 

Hal ini memicu peneliti untuk meneliti apakah relevan implikasi budaya literasi yang 

diterapkan di sekolah atau madrasah terutama di kelas V melalui pembelajaran Bahasa 

Indonesia dengan metode bercerita. Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Bansari merupakan 

Madrasah atau Sekolah yang setara dengan Sekolah Dasar, MI YAPPI Bansari ini 

dipilih untuk penelitian ini karena sesuai dengan masalah yang diangkat yakni 

mengenai implikasi budaya literasi yang diterapkan di kelas V melalui pembelajaran 

Bahasa Indonesia sehingga peneliti dapat melihat apakah metode bercerita dapat 

digunakan untuk meningkatkan budaya literasi di sekolah tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan naturalistik 

kualitatif, yang mengacu pada lingkungan sekitar sebagaimana adanya tanpa 

manipulasi dan data yang dikumpulkan, khususnya data kualitatif. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah: 1) pelaksanaan metode bercerita dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V MI YAPPI Bansari dimulai dari menentukan 

tujuan dan tema yang dipilih untuk metode bercerita, menetapkan bahan dan alat yang 

diperlukan untuk bercerita, mengatur tempat duduk siswa, pembukaan kegiatan 

bercerita sesuai dengan tujuan yang sudah direncanakan, pengembangan cerita sesuai 

dengan tujuan dan tema yang sudah ditetapkan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

kepada siswa, dan proses retelling siswa. 2) adapun faktor penghambat saat penelitian 

yakni latar belakang siswa yang memicu perbedaan pola pikir, pemahaman siswa 

menjadi sulit saat retelling, banyaknya penggunaan tanda baca, intonasi, dan 

semacamnya yang kurang maksimal, adanya gangguan dari beberapa siswa kepada 

siswa lain. Faktor pendukung dalam penelitian ini adalah buku cerita sebagai media 

pembelajaran yang mampu menarik minat siswa, pendidik atau guru yang siap 

mengajar sehingga pembelajaran dapat terlaksana dengan baik, sekolah yang 

memberikan fasilitas berupa prasarana maupun bahan ajar, siswa yang siap untuk 

menerima pembelajaran, kerjasama yang baik antara subjek penelitian sehingga 

penelitian berjalan dengan lancar. Semua elemen dari penelitian ini mampu 

menghasilkan penelitian yang baik dan akhirnya metode bercerita ini dirasa cukup 

relevan diterapkan untuk mewujudkan budaya literasi di MI YAPPI Bansari ini.  

Kata Kunci: Implikasi, Budaya Literasi, Metode Bercerita, Bahasa Indonesia.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan peradaban harus menjadi tantangan bagi para pendidik dan 

pemerintahan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang unggul agar mampu 

bersaing secara global. Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki kemampuan 

secara holistik dalam ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan sangat diperlukan 

pada masa ini. Mereka akan menjadi sumber daya manusia Indonesia yang mampu 

bersaing dengan bangsa lain. Kemajuan suatu negara dapat disaksikan dalam kualitas 

kehidupan masyarakatnya. Bagaimana individu berperilaku dan berpikir 

mencerminkan seberapa banyak pendidikan yang tertanam dalam kehidupan sehari-

hari. Pendidikan adalah platform untuk membentuk karakter negara. Meningkatkan 

kualitas pendidikan adalah langkah penting menuju masa depan yang lebih baik bagi 

negara. Namun, meningkatkan kualitas sumber daya manusia tidak sesederhana 

membalik telapak tangan. Pemerintah dan beberapa bagian yang terlibat harus bekerja 

keras, cerdas, amanah, dan teratur. Untuk itu, penyempurnaan Kurikulum 2013 

dilakukan pada pendidikan tingkat dasar dan menengah guna mempersiapkan siswa 

menghadapi kehidupan di abad kedua puluh satu 1 . Untuk menumbuhkan tingkat 

pendidikan, salah satu upaya yang dilakukan yakni budaya literasi yang harus 

dibangun. Di Indonesia, literasi belum dianggap sebagai kebiasaan yang penting. 

Tingkat minat literasi di Indonesia saat ini cukup memprihatinkan, padahal guna literasi 

dapat memengaruhi keterampilan lain. Murid sekolah dasar dapat mengembangkan 

empati dan rasa ingin tahu melalui membaca, menulis, dan berbicara dengan 

mengungkapkan pikiran mereka tentang isu-isu terkini. Karena berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan Program for International Student Assessment (PISA) dan 

dikutip dari buku panduan gerakan literasi sekolah di sekolah dasar yang diajarkan oleh 

Organization for Economic Cooperation and Development (OECD), siswa Indonesia 

menduduki peringkat ke-64 dan ke-65 dalam berpartisipasi. negara dalam bidang 

matematika, sains, dan membaca dalam dua periode penilaian yang diselenggarakan 

pada tahun 2009 dan 2012. Hasil studi PIRLS (Progress in International Reading 

Literacy Study) yang menilai kemampuan membaca siswa kelas empat SD 

menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat ke-45 dari 48 negara yang disurvei 

dalam kategori membaca2. Berdasarkan penelitian Internasional tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan membaca siswa Indonesia masih rendah.  

Keterampilan membaca merupakan salah satu manifestasi dari budaya literasi. 

Beberapa variabel diduga menjadi penyebab rendahnya budaya literasi dikarenakan 

kurangnya minat anak dalam membaca, namun kebiasaan membaca dianggap sebagai 

yang paling penting dan esensial dalam mencari ilmu pengetahuan. Pada kenyataannya, 

 
1 Aulia Akbar, Membudayakan Literasi dengan Program 6M di Sekolah Dasar, (Sumedang: 

SKTIP Sebelas April, 2017), hlm. 43. 
2 Wiedarti P, Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah, (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 

Dasar Dan Menengah, 2022), hlm. 2091. 
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salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar dapat cepat 

menyesuaikan diri dengan berbagai peristiwa global yang memengaruhi seluruh sendi 

kehidupan manusia adalah dengan mendorong masyarakat agar memiliki minat gemar 

membaca. Dalam realita yang terjadi, banyak orang masih menganggap membaca 

sebagai cara untuk mengisi waktu, bukan karena membaca menjadi hal yg penting 

untuk memperbanyak ilmu dan pengetahuan. Hal ini menunjukkan bahwa membaca 

belum menjadi kebiasaan, melainkan kegiatan yang diwajibkan hanya saat 

pembelajaran di sekolah3.  

Karena rendahnya minat membaca di Indonesia, pemerintah harus mengambil 

langkah tambahan untuk meningkatkan budaya membaca terkhusus di dunia 

pendidikan yakni di sekolah. Pemerintah akhirnya mencanangkan program yang 

bernama Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Gerakan Literasi Sekolah dapat digunakan 

untuk melaksanakan penciptaan budaya membaca di sekolah4. Rendahnya kompetensi 

tersebut menunjukkan bahwa proses pendidikan belum mengembangkan kompetensi 

dan minat belajar siswa. Selama ini praktik pendidikan di sekolah belum menunjukkan 

bahwa sekolah berfungsi sebagai organisasi pembelajaran yang mempersiapkan 

seluruh warganya menjadi pembelajar sepanjang hayat. Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan membentuk Gerakan Literasi Sekolah (GLS) untuk membantu sekolah 

menjadi organisasi pembelajaran yang akurat dalam pengembangan literasi. Sebagai 

bagian dari lingkungan pendidikan, GLS merupakan upaya holistik yang melibatkan 

seluruh warga sekolah (guru, siswa, orang tua/wali), serta masyarakat. Gerakan Literasi 

Sekolah memperkuat gerakan pengembangan karakter untuk siswa. Hal urgent ini 

membuat keterlibatan semua pihak terkait dalam dunia pendidikan, mulai dari tingkat 

pusat, provinsi, kabupaten/kota, hingga satuan pendidikan, khususnya sekolah5. 

Budaya literasi dicanangkan oleh pemerintah sejak 2016 dalam program Gerakan 

Literasi Nasional untuk meningkatkan minat baca siswa yang akhir-akhir ini sudah 

berkurang karena efek dari globalisasi serta kemajuan teknologi. Siswa yang 

diharuskan untuk menambah ilmunya melalui membaca, namun dalam realitanya 

mereka lebih memilih untuk memanfaatkan kecanggihan teknologi dengan hal-hal 

yang kurang bermanfaat dan negatif seperti bermain game secara berlebihan, maupun 

menonton tontonan yang seharusnya tidak ditonton oleh seusianya. Pelajar di abad XXI 

harus cerdas, kreatif, dan inovatif karena SDM Indonesia yang saat ini diharapkan 

menjadi SDM unggul yang mampu bersaing secara global di masa depan dengan 

menjadi generasi emas yang membanggakan Hal ini dimungkinkan jika siswa memiliki 

akses ke berbagai sumber informasi, dengan membaca sebagai salah satu kunci dalam 

memperoleh informasi tersebut. Literasi dianggap sebagai komponen penting dari 

keberhasilan akademik, dan siswa membutuhkan keterampilan membaca yang kuat 

 
3  Ane Permatasari, Membangun Kualitas Bangsa dengan Budaya Literasi, (Yogyakarta: 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2015), hlm. 148. 
4 Aini Salma dan Munadzatun, Analisis Gerakan Literasi Sekolah terhadap Minat Baca Siswa 

Siswa Sekolah Dasar, (Semarang: Universitas PGRI Semarang, 2019), hlm. 123. 
5 Nurdiyanti, Eko, dan Edy Suryanto, Pembelajaran Literasi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia 

Pada Siswa Kelas V Sekolah Dasar, (Jurnal Paedagogia 13, no. 2 (2010)). 
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untuk memahami dan mempelajari berbagai materi di kelas, keterampilan menulis, 

serta pemahaman yang tinggi.6 

Kemampuan literasi baca tulis sudah menjadi kebutuhan pokok dalam budaya 

maju saat ini. Sebagian besar pakar pendidikan beranggapan bahwa kemampuan literasi 

baca tulis merupakan hak asasi manusia yang harus ditumbuhkembangkan oleh 

pemerintah sebagai penyelenggara pendidikan. Oleh karena itu, banyak negara, 

terutama negara maju dan berkembang, yang mengutamakan kemampuan literasi baca 

tulis sebagai tujuan utama pembangunan sumber daya manusia agar mampu bersaing 

di era modern. Kebiasaan membaca harus terus dilakukan secara rutin pada tiap 

sekolah. Hal tersebut sangat penting dilakukan di setiap sekolah mengingat minat baca 

siswa mengalami penurunan7. Oleh karena itu, pentingnya minat baca untuk menunjang 

majunya pendidikan sangat dicanangkan adanya, demi terselenggaranya cita-cita luhur 

bangsa Indonesia. Literasi tidak hanya ditekankan dalam membaca, namun juga 

mengingat dan memahami apa yang dibaca. Maka, adanya budaya literasi di sekolah 

dapat menjadikan pengaruh yang baik apabila diselenggarakan secara maksimal oleh 

pihak sekolah, mengingat telah terjadi degradasi akan minat baca siswa terhadap buku 

ilmu pengetahuan.  

Saat ini, literasi tampaknya menjadi tanda peradaban modern yang berarti 

kemajuan negara akan dapat terlihat jika peradaban di dalam sebuah negara tersebut 

maju dan berkembang. Central of Connecticut State University (CCSU) menerbitkan 

sebuah studi pada tahun 2016 yang mencantumkan negara-negara dengan tingkat 

melek huruf tertinggi di dunia. Hasilnya, peringkat Indonesia berada di atas Botswana 

sebagai negara kedua hingga terakhir dari 61 negara peserta. Negara-Negara Nordik, 

yang memiliki sistem pendidikan terbesar di dunia (Finlandia, Norwegia, Islandia, 

Denmark, Swedia), menempati lima tempat teratas dalam penelitian ini8.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah MI YAPPI Bansari 

kebanyakan dari siswanya lebih suka bermain gadget daripada membaca buku. Namun, 

jika anak-anak diajarkan untuk menikmati buku sejak usia dini. Kedepannya, anak akan 

mendapatkan pengetahuan yang lebih luas secara tidak langsung. Sementara itu, (BPS, 

2019) melaporkan bahwa sekitar 71,48% siswa usia 5 hingga 24 tahun menggunakan 

telepon seluler. Kemudahan teknologi yang memungkinkan orang mengakses 

informasi, media sosial, dan hiburan menjadi salah satu faktor tingginya penggunaan 

telepon seluler. Fakta bahwa anak muda dengan minat baca rendah dapat memperoleh 

informasi dengan cepat merupakan hal yang memprihatinkan karena kemampuan 

membedakan informasi positif dan negatif, serta kemampuan melacak keakuratan 

informasi, dianggap buruk. Akibatnya, literasi digital ini digunakan untuk kepentingan 

dalam berbagai bidang, khususnya dalam meningkatkan keterampilan berbahasa 

seperti membaca, menulis, menyimak, dan berbicara. Hal ini perlu ditinkjau ulang 

 
6 Tarmidzi dan Widia Astuti, Pengaruh Kegiatan Literasi Terhadap Minat Baca Siswa Sekolah 

Dasar, (Cirebon: Universitas Swadaya Gunung Jati, 2020), hlm. 41. 
7 Husnul Khatimah, Pengaruh Kegiatan Literasi Dasar Terhadap Minat Baca Siswa Kelas V Sd 

Negeri 32 Buakang Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai, (Makassar: Universitas Muhammadiyah 

Makassar, 2020), hlm. 1. 
8 Sofie Dewayanti dan Pratiwi Retnaningdyah, Suara dari Marjin (Literasi sebagai Praktik 

Sosial), (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017) hlm. 2. 
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mengingat dampak dari gadget untuk siswa lebih banyak kearah yang negative. 

Perlunya pengawasan ketat dari orang tua dan guru dalam perkembangan teknologi  

untuk anak agar dapat dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin khususnya untuk 

program literasi ini. Karena kemampuan bahasa anak sangat penting untuk kesuksesan 

dalam hidup. Salah satu topik utama dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah 

literasi, khususnya yang berkaitan dengan menulis dan membaca. Kemampuan menulis 

pada hakikatnya merupakan keterampilan linguistik terakhir yang dimiliki seseorang, 

setelah membaca, berbicara, dan mendengarkan. Pada kenyataannya, menulis dapat 

dilihat sebagai proses menuangkan pikiran, perasaan, atau ide ke dalam fase yang 

kohesif. Pada dasarnya, setiap karya yang ditulis seorang penulis mempunyai maksud 

dan tujuan, sebagian besar untuk memberikan ilmu kepada pembacanya. Karena 

membaca dan menulis merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan9. Hal inilah yang 

menyebabkan literasi terus dikembangkan tidak hanya dalam satu bidang melainkan ke 

semua bidang sampai penerapan kedalam kehidupan sehari-hari sehingga literasi 

berguna bagi kehidupan.  

Metode bercerita merupakan salah satu alternatif untuk mengembangkan budaya 

literasi di sekolah. Bercerita tidak hanya sekedar membaca cerita, namun juga 

memahami isi dari tulisan yang telah dibaca tersebut. Bahkan metode bercerita 

membuat seseorang menulis kembali cerita yang dibacanya dan menceritakan kembali 

ke khalayak. Maka dari itu, metode bercerita menjadi alternatif yang menarik dan 

diminati untuk mewujudkan budaya literasi di sekolah dengan menerapkannya di 

kegiatan pembelajaran. Bercerita merupakan metode yang populer dilakukan di tingkat 

sekolah dasar. Sebagai alat bantu, bercerita menarik perhatian siswa terhadap instruksi 

yang terkait dengan tema pelajaran. Jika tema cerita relevan dengan kehidupan anak-

anak sekolah dasar, mereka akan memahaminya, mendengarkan dengan saksama, dan 

langsung menangkap makna cerita tersebut 10 . Metode bercerita memiliki peranan 

dalam pengembangan aspek berbahasa, kognitif, sosial, dan emosional. Metode 

bercerita juga membangun rasa kepercayaan diri siswa saat siswa diminta maju ke 

depan kelas untuk bercerita. Hal tersebutlah yang menjadikan metode bercerita sebagai 

sarana untuk perwujudan budaya literasi dalam penelitian ini. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal bertujuan mengembangkan potensi 

dalam bentuk kepribadian, kecerdasan, akhlak yang mulia dan keterampilan lain yang 

berguna untuk diri mereka sendiri, komunitas, negara dan negara. Pernyataan ini jelas 

terkandung dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003. 

Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Bansari merupakan madrasah ataupun sekolah yang 

memiliki akreditasi A dengan skor 92/100, berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

kelas V pada pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan bahwa Madrasah 

Ibtidaiyah YAPPI Bansari telah melaksanakan program Gerakan Literasi Sekolah 

(GLS), dengan beberapa kegiatan seperti membaca asmaul husna setiap pagi sebelum 

jam pelajaran dimulai, namun apakah ini bisa menjadi acuan bahwa pelaksanaan 

 
9 Aghittara dan Amanda Oksaventa, “Peningkatan Keterampilan Menulis Cerita Fiksi Melalui 

Metode Eksplorasi Membaca Siswa Kelas IV.”, (JURNAL BASIC EDUCATION , 2016), (30): 2–831. 
10 Sulaeman Masnan, Penanaman Akhlak Mulia Peserta Didik melalui Metode Bercerita di 

Sekolah Dasar Negeri Mannuruki, (Makassar: Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020), hlm. 72. 
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budaya literasi benar benar sudah berjalan dengan baik, karena budaya literasi ini tidak 

hanya berpaku terhadap satu program melainkan ada tahapan tahapan yang itu menjadi 

sebuah acuan proses budaya literasi sekolah bisa berjalan dan memberikan dampak 

terhadap siswa secara langsung. Metode bercerita dipilih sebagai sarana dalam 

perwujudan budaya literasi di MI YAPPI Bansari dalam Pelajaran Bahasa Indonesia.  

 Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa budaya literasi 

sangatlah penting untuk di terapkan di sekolah maupun madrasah, oleh karenanya 

peneliti tertarik untuk melakukan observasi untuk mengetahui lebih dalam terhadap 

penerapan Budaya Literasi di Madrasah Ibtidaiyah terutama melalui mata pelajaran. 

Maka peneliti mengangkat judul penelitian ini yaitu ”Penerapan Metode Bercerita 

dalam Meningkatkan Budaya Literasi Anak Terhadap Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Bansari “ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses penerapan metode bercerita dalam mewujudkan budaya 

literasi terhadap pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

YAPPI Bansari? 

2. Apa faktor penghambat dan pendukung untuk melakukan penerapan metode 

bercerita dalam mewujudkan budaya literasi terhadap pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Bansari? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan merupakan sesuatu yang dicapai, dan harus dinyatakan dan dirumuskan 

secara jelas dan tegas, serta ditujukan untuk memahami suatu fenomena. 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah 

a. Untuk mengetahui proses penerapan metode bercerita dalam mewujudkan 

budaya literasi terhadap pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah YAPPI Bansari 

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan metode 

bercerita dalam mewujudkan budaya literasi melalui pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Bansari. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan terhadap dunia 

pendidikan dalam ranah literasi khususnya di Madrasah Ibtidaiyah YAPPI 

Bansari 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan terkait metode 

yang dilakukan apakah dapat mewujudkan budaya literasi terhadap 

pembelajaran terkhusus pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Bansari 
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b. Secara Praktis 

1. Bagi lembaga 

a) Meningkatkan kualitas sekolah apabila budaya literasi dapat 

berkembang dengan baik di Madrasah Ibtidaiyah YAPPI Bansari 

b) Mewujudkan budaya literasi saat pembelajaran Bahasa Indonesia 

maupun pembelajaran di mata pelajaran yang lain di Madrasah 

Ibtidaiyah YAPPI Bansari 

2. Bagi Guru 

a) Memberikan pengetahuan kepada guru terkait literasi yang harus di 

budayakan di sekolah 

b) Memberikan pengetahuan kepada guru terkait pemanfaatan 

perpustakaan atau sarana prasarana yang lain untuk literasi dan 

hubungannya dengan literasi Bahasa Indonesia 

3. Bagi Peserta Didik 

a) Peserta didik mampu mengetahui literasi yang baik untuk menunjang 

pengetahuannya. 

b) Peserta didik dapat meningkatkan minatnya dalam belajar dengan 

menerapkan budaya literasi. 

4. Bagi Peneliti 

a) Dapat menambah pengetahuan dan mengembangkan wawasan peneliti 

di bidang literasi serta pengaruhnya terhadap pembelajaran di kelas. 

D. Sistematika Penelitian 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, dan sistematika penelitian. 

 BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab 2 berisi tentang uraian dari landasan teori, tinjauan dari penelitian 

yang relevan dengan penelitian ini, dan kerangka pola pikir dari penelitian. 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab 3 berisi tentang metode penelitian yang digunakan pada penelitian seperti 

jenis dan desain, lokasi, waktu, subjek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan, 

analisis data yang digunakan, serta teknik pemeriksaan keabsahan data. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab 4 berisi tentang: 

a. Gambaran umum sekolah 

b. Implikasi metode bercerita dalam mewujudkan budaya literasi terhadap pelajaran 

bahasa Indonesia. 

c. Faktor penghambat dan pendukung implikasi metode bercerita dalam 

mewujudkan budaya literasi terhadap pelajaran bahasa Indonesia  

BAB 5 KESIMPULAN 

 Pada bab 5 berisi saran dan kesimpulan akan penelitian yang telah dijalankan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sesuai dengan analisa yang telah dikumpulkan, data yang didapatkan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi tentang implikasi metode 

bercerita untuk mewujudkan budaya literasi di sekolah dasar terkhusus di kelas 

5 pada mata pelajaran bahasa Indonesia dapat disimpulkan melalui poin-poin 

berikut ini: 

a) Implikasi metode bercerita untuk menerapkan budaya literasi di MI YAPPI 

Bansari Gunungkidul 

Penerapan metode bercerita di pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 5 MI 

YAPPI Bansari ini dilakukan untuk mewujudkan budaya literasi. Berikut 

langkah-langkah penerapannya: 1) Guru menentukan tujuan dan tema yang 

dipilih untuk metode bercerita sesuai dengan kelas yang diampunya, Guru 

memilih tema bermasyarakat; 2) Guru menetapkan alat dan bahan yang 

dipakai untuk bercerita, majalah bobo dipilih karena bahasanya yang ringan; 

3) Guru mengatur tempat duduk siswa; 4) Guru membuka kegiatan bercerita 

sesuai dengan tujuan yang sudah direncanakan; 5) Guru mengembangkan 

cerita sesuai dengan tujuan dan tema yang sudah ditetapkan dengan 

memberitahu siswa terkait hikmah yang dapat dipetik dari cerita; 6) Guru 

mengajukan pertanyaan kepada siswa terkait pembelajaran; 7) Guru 

meminta siswa untuk retelling cerita di hadapan teman-teman.  

b) Faktor penghambat dan faktor pendukung dari implikasi metode bercerita 

dalam mewujudkan budaya literasi terhadap pelajaran bahasa Indonesia 

• Faktor Penghambat: 1) Latar belakang siswa yang berbeda, dari faktor 

keluarga, lingkungan, serta kurangnya motivasi belajar siswa yang 

kurang sehingga membuat pembelajaran sedikit terhambat; 2) 

Pemahaman siswa yang kurang sehingga kesulitan dalam pembelajaran; 

3) Kesulitan dalam pelafalan cerita dari siswa; 4) Karakter siswa yang 

beragam, adanya siswa yang jail mengganggu temannya, serta yang 

berjalan-jalan di kelas membuat pembelajaran kurang kondusif. 

• Faktor pendukung: 1) Media atau sumber pelajaran yang sesuai dengan 

aspek siswa sekolah dasar; 2) Sarana dan prasarana sekolah yang 

mendukung terselenggaranya pembelajaran dengan baik. 3) Kesisapan 

guru dalam mengajar bahasa Indonesia dengan metode bercerita 

sehingga pembelajaran terselenggara dengan lancar; 4) Peserta didik 

yang berkontribusi aktif dalam pembelajaran dengan mengikuti 

keseluruhan rangkaian pembelajaran bahasa Indonesia yang telah 

dirancang sehingga terjadinya proses pembelajaran; 5) Koordinasi yang 

baik antara peneliti dan narasumber, seluruh narasumber dapat 

memberikan informasi, data, serta menjawab wawancara yang diajukan 

peneliti dengan baik sehingga penelitian dapat terlaksana. 
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Adapun dapat disimpulkan terkait penerapan metode bercerita yang 

dinilai relevan digunakan untuk mewujudkan budaya literasi terhadap siswa 

terutama di MI YAPPI Bansari. Hal ini disebabkan karena metode bercerita 

yang diterapkan mampu membuat siswa semangat untuk belajar dengan cara 

membaca, memahami, lalu menceritakan kembali di hadapan teman-teman dan 

gurunya. Hal tersebut juga mampu membuat para siswa lebih percaya diri dan 

siswa dapat mengambil hikmah dari bacaan cerita yang disajikan sehingga 

dapat diterapkan di kehidupannya. Selama penelitian, pihak sekolah dari siswa 

dan guru sangat mendukung upaya dalam perwujudan dari budaya literasi 

terutama dari pembelajaran. Siswa sangat tertarik dengan adanya metode 

bercerita di pembelajaran bahasa Indonesia tersebut. Wawancara yang 

dilakukan dengan kepala sekolah, guru kelas V, dan perwakilan dari siswa kelas 

V memberikan hasil bahwa penelitian ini dinilai dapat memberikan manifestasi 

budaya literasi di sekolah tersebut, dengan memberikan upaya melalui metode 

bercerita. Upaya yang dilakukan pihak sekolah (kepala sekolah, guru, dan 

lingkungan sekolah) untuk mewujudkan budaya literasi terhadap siswa sudah 

cukup baik dengan memberikan fasilitas berupa perpustakaan dengan berbagai 

buku yang memadai, serta pembelajaran yang tidak luput dari nilai-nilai literasi 

yakni dengan membaca, memahami, lalu menerapkan ilmu yang telah didapat 

dari membaca tersebut. Hal ini tentunya sangat berarti untuk siswa demi 

menunjang ilmu pengetahuannya terutama dalam literasi. Tidak luput juga 

peran orang tua di rumah dan lingkungan sekitar untuk terus mendukung siswa 

dalam belajar dan mengembangkan ilmu pengetahuannya dengan 

membudayakan literasi. Berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang 

dilakukan di MI YAPPI Bansari tersebut menghasilkan bahwa metode bercerita 

yang dipilih untuk perwujudan budaya literasi di sekolah tersebut dirasa dapat 

membuat siswa menjadi semangat untuk berkegiatan dan mewujudkan budaya 

literasi. Sesuai yang disampaikan oleh kepala sekolah, guru kelas V, dan 

perwakilan siswa kelas V MI YAPPI Bansari dapat diketahui bahwa metode 

bercerita yang dijalankan dapat diterima untuk pelaksanaan pembelajaran serta 

berpengaruh terhadap perwujudan budaya literasi di MI YAPPI Bansari 

Gunungkidul. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sudah 

peneliti lakukan, kiranya peneliti sedikit mengutarakan saran untuk kemajuan 

dan perkembangan MI YAPPI Bansari, terkhusus dan pada penerapan metode 

bercerita untuk meningkatkan budaya literasi di dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia kelas V MI YAPPI Bansari. Adapun beberapa saran dari peneliti 

sebagai berikut: 

1. Untuk kepala MI YAPPI Bansari agar selalu memberikan 

pengawasan dan evaluasi terkait pengembangan metode 

pembelajaran yang dijalankan terutama dalam ranah budaya literasi 

bagi siswa. 
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2. Untuk guru kelas V agar menjalankan pembelajaran dengan 

maksimal serta diselingi dengan metode pembelajaran yang selalu 

mengarah ke ranah literasi dengan berinovasi lebih baik lagi agar 

budaya literasi tidak luntur dan terus berkembang di sekolah 

tersebut. 

3. Untuk semua guru agar senantiasa dapat berinovasi juga terhadap 

kegiatan belajar mengajar agar lebih menarik lagi serta penuh 

dengan nilai literasi. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, diperlukan adanya pertimbangan 

terkait subjek penelitian serta sumber daya yang ada berupa dana, 

waktu, dan tenaga dengan lebih detail lagi agar mampu 

meningkatkan validitas penelitian. 
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